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ABSTRAK
Alyssa Amalia, G0013021 2016. Hubungan Jenis Kelamin Janin dengan
Kejadian Akne Vulgaris pada Wanita Hamil. Skripsi. Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Latar belakang. Akne vulgaris yang dominan sering terjadi pada wanita hamil.
Hal ini dihubungkan dengan peningkatan aktivitas kelenjar sebasea karena
peningkatan hormon androgen selama kehamilan. Testosteron yang dihasilkan
testis janin laki-laki merupakan hormon androgen janin yang dapat bersirkulasi
dalam plasma ibu melalui plasenta. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari hubungan jenis kelamin janin dengan kejadian akne vulgaris pada
wanita hamil.
Metode. Penelitian cross-sectional observasional analitik ini dilakukan pada 71
wanita hamil di RB VIASA Ponorogo. Penelitian ini dilakukan pada bulan
September-November dengan metode fixed disease sampling. Variabel terikat
adalah akne vulgaris dan variabel bebas adalah jenis kelamin janin. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengisi pertanyaan penelitian dan pengambilan foto wajah
5 sisi untuk diagnosis akne vulgaris. Hubungan antar variabel dinilai dengan uji
Chi Square dan korelasi Spearman dan interval kepercayaan 95%. Data dianalisis
menggunakan SPSS versi 22 for Windows.
Hasil. Hubungan jenis kelamin janin dengan kejadian akne vulgaris menggunakan
uji Chi Square didapatkan nilai p=0.312 (p>0.05).
Kesimpulan. Perbedaan jenis kelamin janin tidak berhubungan dengan kejadian
akne vulgaris.
Kata Kunci: Akne vulgaris, fetal gender
vABSTRACT
Alyssa Amalia, G0013021, 2016. Fetal Gender related to  Acne Vulgaris in
Pregnancy. Mini Thesis. Faculty of Medicine, University of Sebelas Maret
Surakarta.
Background: Dominant acne vulgaris is common skin disorder in pregnancy.
This caused by androgenic stimulation of the sebaceous glands during pregnancy.
Testosterone androgenic hormone which is synthesize by fetal testes may cross the
placenta and circulate in maternal plasma. This research aims to see the relation
between fetal gender and acne vulgaris in pregnancy.
Methods: This cross-sectional observasional analytic study conducted 71
pregnant women in RB VIASA Ponorogo during September-November using fixed
disease sampling. The dependent variable was acne vulgaris and  independent
variable was fetal gender. Data collected by filling out questionnare and
diagnostic acne by taking photos of face in five different side. The relation
between variables examined by  Chi Square and Spearman test using confident
interval 95%. Data were analyzed using SPSS version 22 for Windows.
Results: Result shown p=0.312 (p>0.05) from data analysis with significance
number α = 0.05.
Conclusions: Statistically, Fetal gender is not related to acne vulgaris in
pregnancy.
Keywords: Acne vulgaris, fetal gender
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